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Abstract  

This study aims to determine the design flood discharge as the basis for planning the construction of a sabo dam on the Saluki 

River. The sabo dam is intended to protect the existing weir structure and ensure the sustainability of raw water supply in the 

Pasigala region (Palu, Sigi, Donggala). The 7.4-magnitude earthquake that struck on September 28, 2018, had a severe impact 

on infrastructure in Central Sulawesi, including water resources facilities along the Saluki River. As part of post-disaster 

rehabilitation and reconstruction efforts, a weir and intake structure were built to meet raw water needs. However, the Saluki 

River—classified as a third-order river within the Palu watershed—carries sediment and debris during flood events, posing a 

threat to infrastructure. Debris flow is a hazardous phenomenon involving a high-speed mixture of water, mud, gravel, and 

rocks that can damage downstream structures. Therefore, constructing a sabo dam upstream of the weir is essential. This 

preliminary study employed hydrological analysis using the Synthetic Unit Hydrograph method of the Soil Conservation 

Service (SCS-UH) to estimate the design flood discharge, considering the limited rainfall data in the area. The analysis resulted 

in flood discharges for various return periods: Q2 = 116.14 m³/s; Q5 = 158.15 m³/s; Q10 = 185.97 m³/s; Q25 = 221.12 m³/s; 

Q50 = 247.19 m³/s; and Q100 = 273.08 m³/s. These values serve as a reference for designing the sabo dam, analyzing sediment 

transport and storage capacity, and developing flood mitigation strategies for the Saluki River sub-watershed.  

Keywords: Palu Disaster, Saluki River, Flood Discharge, Sabo Dam, SCS-UH. 

Abstrak 

Kajian ini bertujuan untuk menentukan debit banjir rancangan sebagai dasar perencanaan pembangunan sabo dam di Sungai 

Saluki. Pembangunan sabo dam bertujuan melindungi struktur bendung dan menjamin ketersediaan air baku di wilayah 

Pasigala (Palu, Sigi, Donggala). Bencana gempa bumi berkekuatan 7,4 SR pada 28 September 2018 berdampak besar terhadap 

infrastruktur, termasuk prasarana sumber daya air di Sungai Saluki. Sebagai bagian dari rehabilitasi dan rekonstruksi pasca 

bencana, telah dibangun bendung dan intake untuk memenuhi kebutuhan air baku. Namun, karakteristik Sungai Saluki sebagai 

sungai ordo tiga yang membawa sedimen dan debris saat banjir menimbulkan potensi kerusakan infrastruktur. Aliran debris 

merupakan fenomena pencampuran air, lumpur, kerikil, dan batuan yang mengalir cepat dan destruktif. Oleh karena itu, 

pembangunan sabo dam di hulu bendung menjadi kebutuhan penting. Studi ini menggunakan analisis hidrologi dengan metode 

Hidrograf Satuan Sintetis Soil Conservation Service (HSS SCS) untuk memperkirakan debit banjir rancangan, mengingat 

keterbatasan data pos hujan di wilayah tersebut. Hasil analisis menunjukkan nilai debit kala ulang: Q2 = 116,14 m³/detik; Q5 

= 158,15 m³/detik; Q10 = 185,97 m³/detik; Q25 = 221,12 m³/detik; Q50 = 247,19 m³/detik; dan Q100 = 273,08 m³/detik. Nilai-

nilai ini akan digunakan sebagai dasar dalam desain sabo dam, analisis kapasitas tampung dan transport sedimen, serta 

perencanaan mitigasi banjir di Sub DAS Saluki. Hasil kajian ini memberikan kontribusi awal yang signifikan dalam 

perencanaan infrastruktur pengendali debris secara terpadu.  

Kata kunci: Bencana Palu, Sungai Saluki, Debit Banjir, Sabo Dam, HSS SCS. 
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1. Pendahuluan  

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki topografi dengan 

kemiringan yang besar dan berada pada daerah rawan 

gempa. Kondisi ini menyebabkan Provinsi Sulawesi 

Tengah menjadi wilayah yang juga sangat rawan 

bencana banjir dan longsor. Karakteristik sedimen di 

Provinsi Sulawesi Tengah mudah lepas (granular) dan 

tidak kompak (solid). Karakteristik ini menyebabkan 

kondisi tanah yang mudah bergerak apabila terjadi 

gempa, dan mudah berpindah oleh air sehingga sangat 

mudah longsor dan turut membawa apa pun yang ada di 

atasnya. Fenomena longsoran yang dipicu oleh terlalu 

tingginya kadar air di dalam tanah yang terjadi pada 

daerah dengan topografi curam disertai material 

longsoran bercampur air disebut sebagai banjir debris. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Banjir ini memiliki durasi yang singkat disertai 

banyaknya material yang terbawa menjadi penyebab 

banyaknya korban jiwa dan kerusakan infrastruktur serta 

prasarana lainnya [1]. 

Bencana gempa bumi berkekuatan 7,4 SR yang terjadi 

pada 28 September 2018 berdampak pada 4 

Kota/Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah, yaitu 

Kota Palu, Kabupaten Parigi Moutong, Kabupaten Sigi, 

dan Kabupaten Donggala [2]. Jalur sesar aktif Palukoro 

tersebar memanjang dari Teluk Palu ke selatan hingga 

ke Kabupaten Sigi. Panjang pergerakan sesar dari lokasi 

gempa yang berpusat di Kabupaten Donggala hingga 

lokasi terdampak diperkirakan sekitar 155 km dengan 

lebar zona sesar sekitar 40 km. Dampak getaran gempa 

bumi di jalur sesar aktif Palukoro mengakibatkan 77 

lokasi lereng berbukitan di wilayah Palu, Sigi dan 

Donggala mengalami tekanan pada massa batuan 

tanahnya sehingga berpotensi memicu terjadinya 

longsor [3]. Setelah Gempa Palu, bencana longsor terjadi 

pada perbukitan di barat dan timur Kabupaten Sigi, 

berlokasi 35 km dari pusat gempa. Bencana longsor 

diikuti oleh bencana banjir debris yang dipicu dengan 

terjadinya hujan [4]. 

Bencana yang terjadi mengakibatkan kerusakan 

berbagai bangunan dan prasarana yang ada termasuk 

bangunan prasarana sumber daya air, di antaranya 

adalah kerusakan prasarana sumber air baku Pasigala 

(Palu, Sigi, dan Donggala), dan terjadinya bencana 

longsor pada beberapa sungai di DAS Palu [5]. Banjir 

dan longsor dengan membawa material sedimen dari 

hulu sungai kerap terjadi sebagai bencana 

lanjutan/secondary disaster. Gempa bumi menyebabkan 

kondisi tanah di area tersebut (bagian hulu) menjadi 

tidak stabil dan mudah terjadi longsor saat terjadi banjir. 

Gempa bumi yang memicu terjadinya longsor 

menyebabkan kerusakan secara masif pada struktur 

batuan dan lereng menimbulkan potensi terjadinya aliran 

sedimen, pada intensitas hujan tinggi serta dapat 

menyebabkan aliran debris [6]. Material longsor yang 

terbentuk akibat terjadinya gempa bumi di Sulawesi 

Tengah berpotensi menyebabkan longsor susulan 

dengan tipe pergerakan berupa debris flow [7]. 

Sungai Saluki merupakan sungai ordo 3 yang berada di 

DAS Palu. DAS Palu memiliki karakteristik morfologi 

yang berbelok (meandering) hampir di sepanjang ruas 

sungai, tidak memiliki aliran dasar (base flow) dengan 

tipikal batuan dasar yang poros (pasir berbatu) [8]. 

Selain itu, karateristik aliran sungai di DAS Palu 

termasuk dalam aliran debris. Aliran debris adalah 

fenomena yang terjadi ketika pencampuran air, lumpur, 

dan kerikil serta material batuan yang mengalir dengan 

kecepatan tinggi dan berpotensi merusak infrastruktur di 

bawahnya [9]. Sebagai bentuk upaya rehabilitasi 

rekonstruksi pasca bencana, pada Sungai Saluki telah 

dibangun prasarana sumber daya air berupa bendung dan 

intake. Dengan karakteristik banjir di DAS Palu yang 

kerap membawa material sedimen / debris, maka perlu 

dilakukan pembangunan infrastruktur sumber daya air 

lainnya berupa sabo dam di hulu bendung guna 

melindungi struktur bendung dan menjamin 

keberlanjutan ketersediaan air baku di wilayah Pasigala. 

Teknologi Sabo merupakan bangunan dalam 

pengendalian sedimen, menahan sedimen di area 

produksi, mengendalikan fluktuasi dasar sungai dan 

menampung sedimen di bagian hulu [10]. Beberapa 

kelebihan teknosabo sebagai konsep menyeluruh 

berbasis ramah lingkungan yaitu: 1) Mengedepankan 

kesetimbangan angkutan sedimen hulu-hilir, dibuktikan 

dengan adanya fungsi bangunan sabo sebagai penahan 

sementara ekstra sedimen saat banjir dan pengalir 

sedimen tersebut ke hilir secara perlahan, dan 2) 

mendukung kelangsungan suplai sedimen pada alur 

sungai untuk pemeliharaan lingkungan badan air 

sekaligus keselamatan manusia [11]. Berbeda dengan 

bangunan pengendali banjir lainnya seperti revetment 

dan tanggul banjir yang dibangun sejajar dengan arah 

sungai dan berfungsi meningkatkan kapasitas sungai 

serta mengurangi terjadinya erosi tebing sungai, 

bangunan sabo dam merupakan bangunan pengendali 

aliran debris atau lahar yang dibangun melintang alur 

sungai dengan prinsip kerja mengendalikan sedimen 

dengan cara menahan, menampung dan mengalirkan 

material/pasir yang terbawa oleh aliran dan meloloskan 

air ke hilir [12].  Bangunan sabo dam sebagai bangunan 

pengendali sedimen pada Sungai Saluki, sangat sesuai 

dengan fungsinya yaitu sebagai pengendali sedimen 

pada aliran debris pada daerah vulkanik maupun non 

vulkanik. 

Sebagai bagian dalam perencanaan sabo dam di Sungai 

Saluki, analisis pertama yang perlu dilakukan adalah 

analisis hidrologi, yaitu menghitung debit banjir 

rancangan dengan kala ulang 2 tahun, 5 tahun, 10 tahun, 

25 tahun, 50 tahun, dan 100 tahun. Lingkup kajian 

adalah studi awal berupa analisis hidrologi untuk 

menentukan debit banjir kala ulang. Analisis debit banjir 

rancangan akan sangat bermanfaat sebagai data dasar 

untuk menentukan debit maksimum rencana yang 

mungkin terjadi sebagai dasar dalam penentuan analisis 

dimensi prasarana sumber daya air dan analisis lanjutan 

dalam perencanaan sabo dam. Nilai debit banjir 

rancangan akan menjadi komponen penting dalam 

menentukan dimensi sabo dam, analisis sedimen 

transport dan analisis kapasitas sabo dam. Analisis 

dimensi, sedimen transport dan kapasitas sabo dam 

menjadi batasan pada kajian ini dan menjadi 

rekomendasi pada penelitian berikutnya. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Lokasi Studi 

Sungai Saluki berada di Kecamatan Gumbasa, 

Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah. Secara 

administratif Daerah Tangkapan Air (DTA) Sungai 

Saluki meliputi sebagian besar Kecamatan Gumbasa, 

Kecamatan Lindu, dan Kecamatan Palolo. Kecamatan 

Gumbasa berbatasan dengan Kecamatan Tanambulava 
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di sebelah utara, Kecamatan Kulawi di sebelah selatan, 

Kecamatan Palolo dan Lindu di sebelah timur, serta 

Kecamatan Dolo Selatan di Sebelah Barat [13] seperti 

pada Gambar 1. 

Sungai Saluki merupakan sungai orde 3 di DAS Palu 

dengan luas Daerah Tangkapan Air (DTA) seluas 62,07 

km2 seperti pada Gambar 2. Dalam Pola PSDA 

(Pengelolaan Sumber Daya Air Wilyah Sungai Palu-

Lariang), Sungai Saluki memiliki panjang alur 13,34 km 

seperti pada Gambar 3. Karakteristik Sungai Saluki 

berdasarkan analisis, memiliki sungai terpanjang 42,23 

km dengan kemiringan DAS 0,59%. 

Berikut adalah Tabel 1 karakteristik Subdas Saluki.  

Tabel  1. Karakteristik Subdas Saluki 

Karakteristik Nilai 

Luas DAS (A) 62,07 km2 

Panjang Sungai (L) 42,23 km 

Kemiringan/slope DAS (s) 0,59 

Panjang sungai ke titik berat (Lc)  21,73 km 

 

Gambar 1. Peta DAS Palu dan Skema Sungai Palu 

Gambar 2. Peta Catchment Area dan Lokasi Intake (JICA, 2024) 

Luas = 62,07 km2 
Intake Saluki 
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Gambar 3. Peta Subdas Saluki 

Berdasarkan hasil analisis tutupan lahan pada Subdas 

Saluki dengan data tutupan lahan dari Kementerian 

Lingkungan Hidup (2022), tutupan lahan didominasi 

oleh hutan lahan kering primer seluas 57,934 km2 

(93,35%). Ciri- ciri hutan lahan kering primer 

berdasarkan BAPLAN Departemen Kehutanan Tahun 

2001 adalah kenampakan hutan belum menampakan 

penebangan [14]. Selain hutan lahan kering primer, 

tutupan lahan pada Subddas Saluki berupa hutan lahan 

kering sekunder, pertanian lahan kering, semak/belukar 

dan tubuh air (sungai). Detail tutupan lahan pada subdas 

Saluki ditunjukkan pada Tabel 2 dan Gambar 4. 

Tabel  2. Karakteristik Subdas Saluki 

Tutupan Lahan Kode Luas (Km2) Persentase 

Hutan Lahan Kering 
Primer 

2001 57,94 93,35% 

Hutan Lahan Kering 
Sekunder 

2002 0,29 0,47% 

Pertanian Lahan 
Kering 

20091 0,73 1,18% 

Semak/Belukar 2007 2,94 4,73% 

Tubuh Air 5001 0,167 0,27% 

Total  62,07 100% 

 

Gambar 4. Peta Tutupan Lahan pada Subdas Saluki 
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Jenis Tanah di Subdas Saluki didominasi dengan jenis 

tanah Aluvial Humik dengan tekstur tanah berupa clay. 

Tanah aluvial humik berasal dari lahan yang sering 

maupun baru mengalami banjir, sehingga digolongkan 

ke dalam tanah yang masih muda dan kaya akan bahan 

organik. Tanah aluvial humik dengan tekstur clay pada 

wilayah berlereng merupakan faktor pemicu 

meningkatnya aliran permukaan dan terjadinya longsor 

akibat intensitas curah hujan yang meningkat [15]. 

Tanah aluvial berdasarkan HWSD (Hydrological Soil 

Group) tanah pada Subdas Saluki terbagi menjadi 2 

kelas yaitu Kelas C dengan tekstur tanah berupa clay dan 

Kelas D dengan tekstur sandy clay loam / lempung 

kepasiran seperti pada Tabel 3. Berikut adalah tabel 

klasifikasi jenis tanah di Subdas Saluki: 

Tabel  3. Jenis Tanah Subdas Saluki 

Kelas Tekstur Tanah Luas (Km2) Persentase 

C Clay 59,00 95,05% 

D Sandy clay loam 3,07 4,95% 

Total  62,07 100% 

 

SCS telah mengembangkan sistem klasifikasi tanah 

berdasarkan sifat tanah dan dikelompokkan menjadi 4 

kelompok hidrologi dengan karakteristik masing-masing 

kelas seperti pada Tabel 4, sebagai berikut [16]: 

Tabel  4. Klasifikasi Hydrologic Soil Group 

Kelas Keterangan Laju 

Infiltrasi 
(mm) 

A Potensial air larian paling kecil. 
Termasuk tanah pasir dalam dengan 

unsur debu dan liat. Laju infiltrasi 

tinggi. 

8-12 

B Potensial air larian kecil. Tanah 

berpasir lebih dangkal dari A. 
Tekstur halus sampai sedang, laju 

infiltrasi sedang. 

4-8 

C Potensi air larian sedang. Tanah 
dangkal dan mengandung cukup 

liat. Tekstur sedang sampai halus. 
Laju infiltrasi rendah. 

1-4 

D Potensi air larian tinggi, mayoritas 
tanah liat, dangkal dengan lapisan 

kedap air dekat permukaan tanah. 

Infiltrasi sangat rendah. 

0-1 

 

2.2. Uji Outlier 

Pemeriksaan uji outlier berupa outlier atas dan bawah 

untuk mengetahui suatu datum dari suatu seri data 

memiliki nilai sangat berbeda dengan datum-datum 

lainnya, baik terlalu besar atau pun terlalu kecil [17]. 

Data outlier adalah data pencilan yang menyimpang 

terlalu jauh dari data lainnya dalam suatu rangkaian data. 

Data outlier akan mempengaruhi hasil analisis menjadi 

bias yang menyebabkan analisis tidak mencerminkan 

fenomena yang [18]. Uji Outlier berfungsi untuk 

memastikan tidak adanya data curah hujan yang 

menyimpang jauh dari kumpulan datanya [19]. 

2.3. Curah Hujan Wilayah 

Perhitungan curah hujan wilayah pada Sungai Saluki 

menggunakan metode Poligon Thiessen. Metode 

Thiessen mengubah hujan titik menjadi hujan wilayah 

dengan menggunakan rata-rata terbobot. Masing-masing 

stasiun hujan ditentukan luas daerah pengaruhnya 

terhadap suatu DAS berdasarkan Poligon Thiessen [20]. 

Metode Poligon Thiessen memperhitungkan bobot dari 

masing-masing stasiun yang mewakili luasan di sekitar. 

Pada suatu luasan di dalam DAS dianggap bahwa hujan 

adalah sama dengan yang terjadi pada stasiun yang 

terdekat, sehingga hujan yang tercatat pada suatu stasiun 

mewakili stasiun tersebut. Metode ini digunakan apabila 

penyebaran stasiun hujan di daerah yang yang ditinjau 

tidak merata. Hitungan curah hujan rerata dilakukan 

dengan memperhitungkan daerah pengaruh dari tiap 

stasiun. Secara matematis hujan wilayah dapat ditulis: 

 𝑃 =
𝐴1𝑃1+𝐴2𝑃2+𝐴3𝑃3+⋯+𝐴𝑛𝑃𝑛

𝐴1+𝐴2+⋯+𝐴𝑛
 (1) 

Dengan P adalah hujan wilayah; P1, P2, …, Pn adalah 

hujan wilayah pada stasiun 1, 2, …, n; A1, A2, …, An 

adalah luas daerah yang mewakili stasiun 1, 2, …, n [21]. 

2.4. Hujan Rancangan 

Hujan rancangan dihitung dengan analisis frekuensi. 

Analisis frekuensi digunakan untuk menentukan hujan 

rencana dengan data hujan maksimum tahunan. Analisis 

frekuensi dilakukan dengan bantuan software 

hydrognomon. Hydrognomon adalah aplikasi perangkat 

lunak bebas untuk analisis data hidrologi terutama dalam 

bentuk time series. Analisis data hidrologi terdiri dari 

waktu aplikasi pengolahan seri, seperti langkah waktu 

agregasi dan regulasi, interpolasi, analisis regresi, dan 

infilling nilai yang hilang, tes konsistensi, penyaringan 

data dan visualisasi grafis tabular dari time series [22]. 

2.5. Debit Banjir Rancangan 

Analisis debit banjir rancangan menggunakan metode 

Hidrograf Satuan Sintesis Soil Conservation Servive 

(HSS SCS). HSS SCS adalah metode yang pada awalnya 

dikembangan untuk memprediksi volume limpasan 

langung untuk peristiwa hujan tertentu dan terutama 

untuk evaluasi limpasan badai di daerah aliran sungai 

pertanian kecil [23]. Metode HSS SCS mengekspresikan 

hidrograf dalam bentuk perbandingan antara debit Q dan 

debit puncak Qp dan waktu dengan waktu naik (time of 

rise) [24]. Data yang diperlukan dalam analisis banjir 

dengan HSS SCS adalah: 

a. Data Karakteristik DAS 

Karakteristik fisik DAS yang digunakan dalam analisis 

berupa luas DAS, kemiringan sungai, panjang sungai, 

dan jarak sungai terpanjang ke titik berat DAS. 

b. Waktu Puncak (Tp) dan Waktu Dasar (Tb) 

Rumus yang digunakan untuk menentukan time lag 

rumus dari Snyder sebagai berikut: 
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TL = Ct (L x Lc )n (2) 

dengan TL adalah time lag (jam), Ct adalah koefisien 

penyesuaian waktu  = 1, L adalah panjang sungai utama 

(km), Lc adalah jarak titik berat ke outlet (km), n adalah 

0,3 [24]. 

Untuk durasi hujan satuan Tr (1 jam), maka waktu 

puncak HSS SCS didefinisikan sebagai berikut: 

Tp =  (
𝑇𝑟

2
 + TL)               (3) 

Selanjutnya berdasarkan koordinat tidak berdimensi dari 

hidrograf satuan SCS, waktu dasar Hidrograf Satuan 

(Tb) didefinisikan sebagai berikut [14]: 

Tb = 5 x Tr (4) 

c. Debit Puncak 

Jika waktu puncak dan waktu dasar diketahui, maka 

debit puncak hidrograf satuan sintetis akibat tinggi hujan 

satu satuan R = 1 mm yang jatuh selama durasi hujan 

satu satuan Tr = 1 jam dapat didefinsisikan sebagai 

berikut: 

 𝑄𝑝 =
0,2083 𝑥 𝐴

𝑇𝑝
                 (5) 

dengan Qp adalah debit puncak (m3/detik), A adalah luas 

DAS (km2), Tp adalah waktu puncak (jam) [25]. 

3.  Hasil dan Pembahasan  

3.1. Uji Outlier 

Data hujan yang digunakan dalam analisis adalah data 

hujan maksimum tahunan dari Stasiun Tuva dan Stasiun 

Palolo. Rentang data hujan dari tahun 2004 sampai 

dengan tahun 2023 (20 tahun). Langkah pertama yang 

dilakukan dalam analisis hidrologi adalah menguji data 

hujan terbebas dari outler/pencilan. Berdasarkan hasil uji 

outlier, data hujan dari kedua stasiun terbebas dari 

pencilan yang dapat menyebabkan analisis menjadi bias. 

Berikut adalah hasil uji outlier data hujan Stasiun Tuva 

(Tabel 5) dan Stasiun Palolo (Tabel 6). 

Tabel  5. Uji Outlier Stasiun Tuva 

Stasiun Tuva 

No Tahun 

Hujan 

(x) - 

(mm) 

US Water 

Resources 

Grubbs & 

Beck 

Log (x) Ln (x) 

1 2004 78.00 1.89 4.36 
2 2005 88.00 1.94 4.48 

3 2006 90.70 1.96 4.51 

4 2007 100.30 2.00 4.61 
5 2008 90.50 1.96 4.51 

6 2009 93.00 1.97 4.53 

7 2010 97.00 1.99 4.57 
8 2011 65.00 1.81 4.17 

9 2012 87.00 1.94 4.47 

10 2013 109.00 2.04 4.69 
11 2014 77.20 1.89 4.35 

12 2015 87.50 1.94 4.47 

13 2016 60.00 1.78 4.09 
14 2017 100.20 2.00 4.61 

15 2018 80.00 1.90 4.38 

Stasiun Tuva 

No Tahun 

Hujan 

(x) - 

(mm) 

US Water 

Resources 

Grubbs & 

Beck 

Log (x) Ln (x) 

16 2019 60.30 1.78 4.10 
17 2020 140.10 2.15 4.94 

18 2021 57.90 1.76 4.06 

19 2022 188.50 2.28 5.24 
20 2023 200.00 2.30 5.30 

Rata-rata = 1.96 4.52 

Simpangan Baku = 0.15 0.33 
Koef. Skew (Cs) = 0.96 - 

Cek Outlier Atas       

Pemeriksaan Metode Water Resources 
Kn (untuk n=20) = 2.385 

Outlier Atas = 204.15 

(Tidak ada Outlier Atas)     
Outlier Bawah = 41.45 

(Tidak ada Outlier Bawah)     

Pemeriksaan Metode Grubbs & Beck 
Kn (untuk n=20) = 2.385 

Outlier Atas = 204.15 

(Tidak ada Outlier Atas)     
Outlier Bawah = 41.45 

(Tidak ada Outlier Bawah)     

 

Tabel  6. Uji Outlier Stasiun Palolo 

Stasiun Palolo 

No Tahun 
Hujan 
(x) - 

(mm) 

US Water 
Resources 

Grubbs & 
Beck 

Log (x) Ln (x) 

1 2004 43.80 1.64 3.78 

2 2005 72.30 1.86 4.28 

3 2006 81.20 1.91 4.40 

4 2007 86.00 1.93 4.45 

5 2008 85.70 1.93 4.45 

6 2009 87.80 1.94 4.48 

7 2010 25.40 1.40 3.23 

8 2011 29.10 1.46 3.37 

9 2012 30.60 1.49 3.42 

10 2013 84.50 1.93 4.44 

11 2014 82.50 1.92 4.41 

12 2015 95.60 1.98 4.56 

13 2016 60.00 1.78 4.09 

14 2017 68.50 1.84 4.23 

15 2018 84.30 1.93 4.43 

16 2019 90.30 1.96 4.50 

17 2020 62.50 1.80 4.14 

18 2021 51.10 1.71 3.93 

19 2022 94.30 1.97 4.55 

20 2023 60.10 1.78 4.10 

Rata-rata = 1.81 4.16 

Simpangan Baku = 0.18 0.41 

Koef. Skew (Cs) = -1.22 - 

Cek Outlier Atas       

Pemeriksaan Metode Water Resources 
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Stasiun Palolo 

No Tahun 

Hujan 

(x) - 

(mm) 

US Water 

Resources 

Grubbs & 

Beck 

Log (x) Ln (x) 

Kn (untuk n=20) = 2.385 

Outlier Atas = 171.37 

(Tidak ada Outlier Atas)     

Outlier Bawah = 24.06 

(Tidak ada Outlier Bawah)     

 

3.2. Curah Hujan Wilayah 

Perhitungan curah hujan wilayah dilakukan 

menggunakan Metode Poligon Thiesen, dengan 

koefisien bobot luas wilayah Subdas Saluki yang 

terpengaruh terhadap lokasi pos curah hujan. Koefisien 

yang diperoleh untuk Stasiun Tuva 0,94 dan Stasiun 

Palolo 0,06. Berikut adalah Tabel 7 Hujan Wilayah 

Subdas Saluki: 

Tabel  7. Hujan Wilayah Sungai Saluki 

Hujan Harian Maksimum Tahunan 

Tahun 
Sta. Tuva 

(mm) 

Sta. Palolo 

(mm) 

Hujan Wilayah 

(mm) 

2004 78 44              75.78  

2005 88 72              86.98  

2006 91 81              90.08  

2007 100 86              99.37  

2008 91 86              90.19  

2009 93 88              92.66  

2010 97 25              92.36  

2011 65 29              62.67  

2012 87 31              83.35  

2013 109 85            107.41  

2014 77 83              77.54  

2015 88 96              88.02  

2016 60 60              60.00  

2017 100 69              98.15  

2018 80 84              80.28  

2019 60 90              62.24  

2020 140 63            135.07  

2021 58 51              57.46  

2022 189 94            182.40  

2023 200 60            190.94  

3.3. Hujan Rancangan 

Perhitungan hujan rancangan menggunakan perangkat 

lunak hydrognomon, dengan data masukan berupa hujan 

wilayah. Tabel 8 adalah hasil data hujan Metode Gumbel 

yang diperoleh dengan perangkat lunak hdrognomon: 

Tabel  8. Hujan Wilayah Sungai Saluki 

Periode Ulang (T) Hujan Rencana (mm) 

2 89,7372 

5 121,533 

10 142,584 

25 169,182 

50 188,915 

100 208,501 

 

3.4. Debit Banjir Rancangan 

Analisis debit banjir rancangan menggunakan HSS SCS 

dengan hasil ditunjukkan pada Tabel 9 dan grafik 

hidrograf ditunjukan pada Gambar 5.  

Tabel  9. Hujan Wilayah Sungai Saluki 

Periode Ulang (T) Debit Rencana (mm) 

2 116,14 

5 158,15 

10 185,97 

25 221,12 

50 247,19 

100 273,08 

 

Debit Banjir yang yang dihasilkan pada penelitian ini 

merupakan data awal yang penting serta dapat 

digunakan dan menjadi referensi dalam analisis/kajian 

perubahan morfologi sungai akibat adanya pengaruh 

bangunan pengendali sedimen berupa sabo dam di 

Sungai Saluki.  Hidrograf Satuan Sintetis SCS debit 

banjir rancangan Sungai Saluki ditunjukkan pada 

Gambar 5, di mana debit puncak Q100 tahun adalah 

273,08 m3/detik. Debit banjir rancangan kemudian 

dikalibrasi dengan debit banjir yang pernah terjadi. 

Tercatat pada Bulan Oktober 2022, terjadi banjir di Desa 

Omu pada saat proses konstruksi Bendung dan Intake 

Saluki, sebesar 200 m3/detik.

.   
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Gambar 5. Hidrograf Satuan Sintesis SCS Sungai Saluki 

3.5. Dampak Gempa Bumi terhadap Geo-

Hidrometrologi dan Upaya Struktural Mitigasi 

Bencana Banjir Debris Sungai Saluki 

Gempa bumi yang terjadi di Kota Palu adalah bencana 

alam yang dampaknya tidak hanya terbatas pada 

guncangan tanah dan kerusakan bangunan. Dalam 

banyak kasus termasuk di Kabupaten Sigi, gempa dapat 

memicu bencana lain yang berhubungan dengan kondisi 

geologi dan hidrometrologi. Bencana geo-

hidrometrologi adalah bencana yang terjadi akibat 

interaksi antara faktor geologi (tanah, batuan dan 

tektonik) dengan faktor hidrometrologi (hujan, banjir 

dan erosi) [26]. Gempa tahun 2018 mengurangi daya ikat 

tanah/kekuatan tanah, terutama di daerah dengan tanah 

lunak atau mudah bergerak. Dampak ini semakin besar 

jika gempa terjadi saat atau setelah hujan deras. Kondisi 

tanah yang sudah lemah akan semakin jenuh oleh air, 

sehingga potensi pergerakan tanah meningkat drastis 

dan berpotensi menimbulkan bencana banjir debris [27]. 

Kemiringan lahan yang curam juga memiliki peranan 

penting dalam proses pembentukan aliran debris. 

Kondisi kemiringan sungai menambah kecepatan aliran 

sehingga dapat membawa material/sedimen yang dilalui 

[28].  

Teknologi sabo dam merupakan salah satu upaya 

mitigasi struktural yang dapat meminimalisasi 

terjadinya banjir debris. Pada prinsipnya teknosabo 

adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengendalikan aliran sedimen yang terangkut oleh 

aliran sungai ataupun untuk mencegah atau mengurangi 

aliran debris atau lumpur di daerah sumber sedimen [29]. 

Perencanaan dan pembangunan sabodam yang baik 

sebagai upaya mitigasi bencana banjir debris perlu 

memperhatikan rencana operasi dan pemeliharaan 

bangunan sabo dam agar tetap layak fungsi sesuai 

dengan tingkat layanan yang direncanakan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan Metode 

HSS SCS, diperoleh debit banjir rancangan adalah Q 2th 

sebesar 116,14 m3/detik, Q 5th sebesar 158,15 m3/detik, 

Q 10th sebesar 185,97 m3/detik, Q 25th sebesar 221,12 

m3/detik, Q 50th sebesar 247,19 m3/detik, dan Q 100th 

sebesar 273,08 m3/detik. Penelitian mendatang 

diharapkan dapat menganalisis efektivitas bangunan 

sabo dam dalam pengendalian sedimen di Sungai Saluki 

serta menganalisis kapasitas tampungan sabo dam, 

sehingga dapat menjadi panduan dalam operasi dan 

pemeliharaan bangunan sabo dam dalam upaya mitigasi 

struktural banjir debris di Sungai Saluki. 
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